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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi Artificial Intelligence (Al)
dalam storytelling fisika terhadap ketertarikan belajar siswa di SMAN 5 Maros. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental berbentuk
nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran berbasis Al dalam storytelling fisika dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui angket ketertarikan
belajar, observasi, serta pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial melalui uji independent sample t-test dan N-gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi Al dalam storytelling fisika mampu meningkatkan
ketertarikan belajar siswa dengan kategori peningkatan sedang pada kelas eksperimen, lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kedua kelompok. Selain itu, siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran
berbasis Al karena dinilai lebih menarik, interaktif, dan membantu meningkatkan motivasi
belajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al dalam storytelling fisika
efektif digunakan untuk meningkatkan ketertarikan belajar siswa serta menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna.
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terhadap ketertarikan belajar siswa di SMAN 5 Maros. Prosiding Seminar Nasional FKIP
Universitas Muslim Maros, 3(1), 47-52.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) sebagai pendukung proses pembelajaran.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi,
tetapi juga berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan berpusat
pada siswa. Namun, implementasi pembelajaran di sekolah masih sering didominasi oleh metode
konvensional yang menyebabkan siswa kurang terlibat aktif, terutama pada mata pelajaran yang
dianggap abstrak seperti fisika. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya ketertarikan belajar,
motivasi, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Ketertarikan belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
pembelajaran karena berkaitan dengan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam memahami
materi. Rendahnya ketertarikan belajar dapat menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang optimal
dalam membangun pemahaman konsep. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa secara lebih menarik dan bermakna.

Salah satu pendekatan yang berkembang adalah digital storytelling, yaitu penyampaian materi
melalui cerita digital yang memadukan unsur teks, gambar, audio, dan visual interaktif. Pendekatan ini
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dinilai mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta pemahaman siswa karena materi disajikan
dalam bentuk narasi yang lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman siswa (Liu et al., 2018).
Penelitian lain menunjukkan bahwa digital storytelling berpotensi meningkatkan motivasi,
kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa dibandingkan metode pembelajaran konvensional (Chen
Hsieh & Lee, 2023).

Perkembangan Al membuka peluang baru dalam pengembangan storytelling yang lebih adaptif
dan personal. Al dapat dimanfaatkan untuk membantu penyusunan ide cerita, pengembangan narasi,
visualisasi, hingga pemberian umpan balik secara cepat sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis.
Integrasi Al dalam pembelajaran juga dilaporkan mampu meningkatkan minat, fokus, partisipasi, dan
motivasi belajar siswa ketika diterapkan dengan desain pembelajaran yang tepat (Alasgarova & Rzayeyv,
2024). Selain itu, kolaborasi antara siswa dan Al dalam proses kreatif dapat mendukung
berkembangnya kreativitas, keterampilan berpikir kritis, serta kepuasan belajar (Mahligawati et al.,
2023).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan Al maupun digital storytelling dalam
pendidikan, penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi Al dalam storytelling fisika terhadap
ketertarikan belajar siswa pada konteks sekolah menengah, khususnya di SMAN 5 Maros, masih
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) terkait efektivitas
integrasi Al dan storytelling dalam meningkatkan ketertarikan belajar siswa pada pembelajaran fisika.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh implementasi Artificial Intelligence dalam
storytelling fisika terhadap ketertarikan belajar siswa, membandingkan tingkat ketertarikan belajar
antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Al dan pembelajaran konvensional, serta
mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan Al dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan pembelajaran fisika berbasis teknologi yang
lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 di lingkungan
sekolah menengah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experimental) untuk mengetahui pengaruh implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam storytelling
fisika terhadap ketertarikan belajar siswa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran
perubahan ketertarikan belajar siswa secara objektif melalui analisis statistik sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan.

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yang melibatkan
dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran storytelling fisika berbasis Al, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui
perubahan tingkat ketertarikan belajar siswa setelah perlakuan.

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X 0,
Kontrol O3 - Oa4

Penelitian dilaksanakan di SMAN 5 Maros pada tahun ajaran yang sedang berlangsung. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X, sedangkan sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan pertimbangan kesamaan karakteristik akademik dan jumlah siswa. Sampel
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penelitian terdiri atas dua kelas dengan jumlah siswa yang relatif seimbang sehingga memungkinkan
perbandingan hasil yang lebih objektif antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Instrumen penelitian meliputi angket ketertarikan belajar siswa, lembar observasi, serta tes
berupa pretest dan posttest. Angket digunakan untuk mengukur tingkat ketertarikan belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan, lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan
keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung, sedangkan pretest dan posttest digunakan untuk
mendukung analisis perubahan setelah perlakuan diberikan. Seluruh instrumen telah melalui uiji
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pemberian pretest, pelaksanaan
pembelajaran sesuai perlakuan pada masing-masing kelas, observasi selama proses pembelajaran,
serta pemberian posttest dan angket pada akhir pembelajaran. Data yang diperoleh digunakan untuk
mengidentifikasi perubahan tingkat ketertarikan belajar siswa setelah implementasi Al dalam
storytelling fisika.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan tingkat ketertarikan belajar siswa melalui nilai rata-rata, persentase,
dan kategori. Analisis inferensial dilakukan menggunakan uji independent sample t-test untuk
mengetahui perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, analisis N-gain
digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan ketertarikan belajar siswa setelah penerapan
pembelajaran berbasis Al dalam storytelling fisika. Hasil analisis digunakan untuk menentukan
pengaruh implementasi Al dalam storytelling fisika terhadap ketertarikan belajar siswa di SMAN 5
Maros.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian diawali dengan pengukuran tingkat ketertarikan belajar siswa melalui pretest dan

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ringkasan hasil pengukuran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Ketertarikan Belajar Siswa

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata pretest 49,2 48,7
Rata-rata posttest 80,3 63,5
N-gain 0,61 0,29
Kategori N-gain Sedang Rendah

Berdasarkan Tabel 2, skor ketertarikan belajar siswa pada kedua kelompok mengalami
peningkatan setelah pembelajaran. Peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, dengan kategori N-gain sedang pada kelas eksperimen dan kategori rendah pada kelas
kontrol.

Untuk mengetahui perbedaan ketertarikan belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah perlakuan, dilakukan uji independent sample t-test. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-test

Variabel Sig. (2-tailed) o Keterangan
Ketertarikan belajar Terdapat perbedaan signifikan antara kelas
siswa eksperimen dan kelas kontrol

0,000 0,05

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat
perbedaan ketertarikan belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan.
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Selain data kuantitatif, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih
aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung
dibandingkan siswa pada kelas kontrol.

Hasil angket respon siswa juga menunjukkan tanggapan positif terhadap pembelajaran berbasis
Al dalam storytelling. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik,
membantu memahami materi, dan meningkatkan motivasi belajar.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan ketertarikan belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil pretest, posttest, N-gain, uji hipotesis,
observasi, dan respon siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketertarikan belajar siswa pada kelas yang
menggunakan Artificial Intelligence (Al) dalam storytelling fisika dibandingkan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai N-gain kelas
eksperimen yang berada pada kategori sedang, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori rendah.
Selain itu, hasil uji independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelompok setelah perlakuan diberikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi Al dalam
storytelling berpotensi mendukung peningkatan ketertarikan belajar siswa pada pembelajaran fisika.

Peningkatan ketertarikan belajar tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik storytelling
berbasis Al yang mampu menyajikan materi secara lebih kontekstual, interaktif, dan dekat dengan
pengalaman siswa. Narasi yang dipadukan dengan visualisasi serta dukungan Al memungkinkan siswa
lebih mudah memahami materi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Liu et al. (2018) yang menyatakan bahwa digital storytelling dapat meningkatkan motivasi
belajar dan keterlibatan siswa karena materi disajikan dalam bentuk yang lebih menarik dan
bermakna. Penelitian Chen Hsieh dan Lee (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan digital
storytelling berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran.

Selain peningkatan ketertarikan belajar, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. Siswa lebih
aktif bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat dibandingkan siswa pada kelas kontrol.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Al dalam storytelling mendorong siswa untuk
lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Alasgarova
dan Rzayev (2024) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan Al dalam pembelajaran dapat meningkatkan
partisipasi, fokus, dan motivasi belajar siswa ketika diterapkan dengan pendekatan yang sesuai.

Respon positif siswa terhadap pembelajaran berbasis Al juga menunjukkan bahwa teknologi tidak
hanya berfungsi sebagai media pendukung, tetapi dapat menjadi sarana untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik. Sebagian besar siswa menilai pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan membantu memahami materi fisika yang cenderung abstrak. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Mahligawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa integrasi Al dalam
pembelajaran berpotensi meningkatkan kreativitas, kepuasan belajar, dan keterlibatan siswa melalui
pengalaman belajar yang lebih personal dan interaktif.

Peningkatan ketertarikan belajar pada kelas eksperimen juga dapat dikaitkan dengan peran Al
dalam memberikan dukungan terhadap proses pembelajaran yang lebih adaptif. Al memungkinkan
penyusunan narasi, visualisasi, serta pengembangan ide secara lebih cepat sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif. Kondisi tersebut berpotensi memenubhi
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kebutuhan siswa terhadap pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan perkembangan teknologi
saat ini. Namun, efektivitas implementasi Al tetap dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran serta kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara optimal.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif implementasi Al dalam storytelling,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu mempertimbangkan aspek etika, literasi digital, dan
pengawasan guru. Al sebaiknya digunakan sebagai pendukung proses belajar, bukan menggantikan
peran siswa dalam berpikir kritis maupun peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Dengan
demikian, integrasi Al dalam pembelajaran perlu dirancang secara terarah agar mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran tanpa mengurangi keterlibatan aktif siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al dalam storytelling
fisika dapat menjadi alternatif pembelajaran yang mendukung peningkatan ketertarikan belajar siswa.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya mengenai potensi Al dan digital storytelling
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21.

PENUTUP
Kesimpulan

Implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam storytelling fisika menunjukkan pengaruh positif
terhadap ketertarikan belajar siswa di SMAN 5 Maros. Hal tersebut ditunjukkan melalui peningkatan
ketertarikan belajar siswa pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, serta
didukung oleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelompok. Selain itu, penggunaan Al dalam storytelling juga mendorong keterlibatan siswa selama
pembelajaran dan memperoleh respon positif karena pembelajaran dinilai lebih menarik serta
membantu memahami materi fisika.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al dalam storytelling dapat menjadi alternatif
pembelajaran inovatif untuk mendukung peningkatan ketertarikan belajar siswa dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif pada pembelajaran fisika.

Saran

Guru disarankan memanfaatkan Al dalam pembelajaran secara terarah dan sesuai dengan
karakteristik materi untuk meningkatkan keterlibatan serta ketertarikan belajar siswa. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan implementasi Al pada materi atau jenjang pendidikan yang
berbeda serta mengkaji pengaruhnya terhadap aspek lain, seperti hasil belajar, berpikir kritis, dan
kreativitas siswa.
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